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Abstrak  

Literasi merupakan sebagai kemampuan untuk menggunakan bahasa dan gambar dalam bentuk yang kaya dan 

beragam untuk membaca, menulis, mendengarkan, berbicara, melihat, menyajikan, dan berpikir kritis tentang ide-ide. 

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini untuk meningkatkan berpikir kritis pada siswa SMP di Pondok 

Pesantren Salafiyah “Cokrokertopati” Kabupaten Magetan. Khalayak sasaran adalah siswa SMP. Lokasi kegaiatan 

pengabdian kepada masyarakat Pondok Pesantren Salafiyah “Cokrokertopati” Kabupaten Magetan.  Metode 

pengabdian kepada masyarakat yang digunakan adalah observasi, pretest dan posttest, sosialisasi dengan presentasi 

mengenai literasi sains, dan analisis artikel-artikel baik penelitian maupun yang lainnya untuk meningkatkan berpikir 

kritis siswa SMP. bahwa implementasi literasi sainspada pembelajaran materi pengelolaan lingkungan berpengaruh 

terhadap peningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa bahwa: sebelum pembelajaran dilakukan kemampuan 

berpikir kritis siswa dari jumlah 40 sisws kelas VII dengan rata-rata 32,08, setelah pembelajaran, rata-rata skor yang 

dicapai 82,50 sehingga hasil rata-rata skor setelah pembelajaran lebih tinggi daripada sebelum pembelajaran. Sebelum 

pembelajaran dilakukan kemampuan berpikir kritis siswa dengan jumlah persentase 30% masuk dalam kategori 

kurang. Setelah dilakukan pembelajaran, tingkat kemampuan berpikir kritis siswa dengan jumlah persentase 80%  

mencapai kategori baik. 

Kata kunci: Literasi sains, berpikir kritis 

Abstract 

Literacy is the ability to use language and images in rich and diverse forms for reading, writing, listening, 
speaking, seeing, presenting, and thinking critically about ideas. Literacy is the ability to use language and images in 

rich form and diverse to read, write, listen, talk, see, present, and think critically about ideas. The purpose of 

community service activities is to increase critical thinking in junior high school students in Salafiyah Pondok 

Pesantren "Cokrokertopati" Magetan District. Target audiences are junior high school students. Khalayak sasaran 

adalah siswa SMP. Location of devotion activities to the community of Pondok Pesantren Salafiyah "Cokrokertopati" 

Magetan District.  Methods of community service used are observation, pretest and posttest, socialization with 

presentation about science literacy, and analysis of research articles and others to improve critical thinking of junior 

high school students. Implementation of science literacy on learning of environmental management materials have an 

effect on increasing students 'critical thinking ability that: before learning is done students' critical thinking ability 

from the amount of 40 students class VII with average 32,08, after learning, the average score reached 82.50 so the 

average score after learning outcomes is higher than before learning. Before the learning is done the critical thinking 

ability of students with the percentage of 30% fall into the category less. After the learning, the level of critical thinking 

ability of students with the percentage of 80% reached the good category. 

Keywords: Literacy of science, critical thinking 
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PENDAHULUAN 

Pada UU nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 

disebutkan, “Pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Hal ini sejalan dengan Pugalee (2001) 

menyatakankan bahwa jika siswa diberi 

kesempatan berkomunikasi tentang 

matematika, maka siswa akan berupaya 

meningkatkan keterampilan dan proses 

fikirnya yang krusial dalam 2 pengembangan 

kemahiran menulis dan membaca 

matematika atau literasi matematis. Proses 

komunikasi juga membantu membangun 

makna, mempublikasikan ide, dan memberi 

siswa kesempatan untuk mengembangkan 

pemahaman mereka. Namun, kenyataan di 

lapangan menunjukkan bahwa keterampilan 

komunikasi matematis tersebut belum dilatih 

secara maksimal. Seringkali siswa tidak 

terbiasa melibatkan diri secara aktif dalam 

pembelajaran. Dikarenakan oleh belum 

tersedianya soal-soal yang mengukur 

kemampuan komunikasi matematis sehingga 

soal-soal yang selama ini diberikan kepada 

siswa adalah soal-soal yang hanya 

menyelesaikannya secara prosedur 

matematis, tidak memberi kesempatan 

kepada siswa untuk mengkomunikasikannya 

secara lisan ataupun tertulis sehingga 

kemampuan siswa dalam 

mengkomunikasikan ide atau konsep 

matematika menjadi sangat lemah. Hal 

tersebut sangat sesuai dengan hasil survei tiga 

tahunan PISA. Pada tahun 2003, Indonesia 

berada pada urutan ke-40 dari 40 negara 

dalam hal matematika, IPA, dan membaca. 

Untuk matematika, lebih dari 50 persen siswa 

dari Indonesia mencapai level terendah 

dengan skor di bawah 358. Pada survei PISA 

tahun 2006, peringkat Indonesia untuk 

matematika turun dari 38 dari 40 negara 

(2003) menjadi urutan 52 dari 57 negara, 

dengan skor rata-rata turun dari 411 (2003) 

menjadi hanya 391 (2006). Kemudian pada 

survei PISA tahun 2009 yang baru saja 

diumumkan hasilnya pada tanggal 7 

Desember 2010, secara umum Indonesia 

berada pada peringkat 57 dari 65 negara dan 

untuk matematika berada pada peringkat 5 

terendah dengan skor 371. Dalam 

Kompas.com (2009), bahwa kemampuan 

siswa Indonesia di bawah rata-rata. Tiga hasil 
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studi internasional menyatakan, kemampuan 

siswa Indonesia untuk semua bidang yang 

diukur secara signifikan ternyata berada di 

bawah rata-rata skor internasional sebesar 

500. Siswa Indonesia hanya mampu 

menjawab soal dalam kategori rendah dan 

sedikit sekali bahkan hampir tidak ada yang 

dapat menjawab soal yang menuntut 

pemikiran tingkat tinggi. Soal-soal tipe PISA 

merupakan salah satu alternatif model soal 

yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa, karena kemampuan yang 

diukur pada PISA matematika yaitu 

kemampuan literasi matematis. Berdasarkan 

uraian di atas perlu dikembangkan soal-soal 

Tipe PISA yang dapat mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan 

Soal-Soal Tipe PISA dan Implementasinya di 

Kontes Literasi Matematika 2011.  

Mutu pendidikan Indonesia dan prestasi 

siswa Indonesia di dunia internasional bila 

dinilai secara sekilas adalah sangat 

membanggakan. Hal ini disebabkan oleh 

banyaknya penghargaan yang diperoleh 

siswa Indonesia dalam olimpiade matematika 

di dunia internasional seperti IMO. Sebagai 

bukti adalah pada tahun 2008 di Madrid tim 

Olimpiade Matematika Indonesia meraih 

medali perak, dan dua perunggu serta dua 

penghargaan "honorable mention". Namun, 

pada kenyataannya prestasi siswa Indonesia 

tersebut adalah menyerupai fenomena 

gunung es. Jika dilihat pada sebagian kecil 

siswa Indonesia yang berada pada level atas, 

dapat dikatakan mutu dan prestasi pendidikan 

Indonesia sangat membanggakan. Tetapi jika 

dilihat pada level bawah kemampuan siswa-

siswa di Indonesia masih banyak yang harus 

dibenahi. Ini terbukti dari hasil temuan tiga 

studi internasional yang mengatakan bahwa 

kemampuan siswa Indonesia untuk semua 

bidang yang diukur secara signifikan ternyata 

berada di bawah rata-rata skor internasional 

yaitu 500. Tiga studi internasional tersebut 

adalah PIRLS tahun 2006, PISA tahun 2006 

dan TIMMS tahun 2007. 

 

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT 

SASARAN  

Pada siswa SMP di Pondok Pesantren 

Salafiyah “Cokrokertopati” Kabupaten Magetan. 

Khalayak sasaran adalah siswa SMP. Lokasi 

kegaiatan pengabdian kepada masyarakat Pondok 

Pesantren Salafiyah “Cokrokertopati” Kabupaten 

Magetan.Literasi sains berperan penting dalam 

menghasilkan dan membetuk siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis dengan 

tiga indikator yaitu (1) mengidentifikasi atau 

merumuskan pertanyaan, (2) menganalisis 

argumen, dan (3) bertanya dan menjawab 
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pertanyaan klarifikasi dan atau pertanyaan 

yang menantang. 

 

METODE 

Metode pelaksanaan dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat melalui 3 

(tiga) tahap yaitu:  

Pra Kegiatan 

Rapat strategi pelaksanaan akan dipimpin 

oleh ketua pelaksana untuk membahas 

mengenai persiapan, perencanaan, dan 

strategi  kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang dilaksanakan. Survei di 

lakukan paling lambat satu hari sebelum 

dilaksanakan kegiatan untuk mengatur tata 

letak perlengkapan dan bentuk kegiatan. 

Persiapan sarana dan prasarana: 1). 

Menyiapkan transportasi, 2). Pembelian alat 

dan bahan, 3). Peminjaman LCD proyektor; 

4). Persiapan tempat pelaksanaan kegiatan, 

5). Media penunjang sosialisasi seperti ppt, 

kertas HVS, kertas karton, spidol, bolpoin. 

Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat adalah  melakukan 

kegiatan ini antara lain: 1). Tahap kontak 

(contact phase) pada tahap ini, siswa 

diberikan pengenalan terhadap konsep atau  

materi yang akan dipelajari  dengan memilih 

beberapa topik artikel berita mengenai sains 

seperti  dari media baik disukai dan minat 

untuk dibaca sehingga bacaan pada artikel 

berita koran tersebut dapat dipahami oleh 

siswa, setelah memilih artikel berita koran 

dilanjutkan dengan teknik menggunting dan 

menempel di kertas HVS A4. 2). Tahap 

kuriositi (curiosity phase), pada tahap ini, 

siswa diberikan pertanyaan-pertanyaan  

dalam kehidupan sehari-hari yang dapat 

membangkitkan rasa ingin tahu, 3). Tahap 

pembentukan konsep, pada tahap ini siswa 

melakukan eksplorasi, pembentukan, dan 

pemantapan konsep sehingga pertanyaan 

pada tahap curiosity dapat terjawab. Metode 

yang digunakan seperti praktikum dan 

diskusi, 4). Tahap pengambilan keputusan, 

siswa melakukan pengambilan keputusan 

dari permasalahan yang dimunculkan pada 

tahap curiosity. Siswa diarahkan untuk 

mengambil keputusan sesuai esensi dari 

materi, sehingga permasalahan yang 

dimunculkan benar-benar dipahami oleh 

siswa, 5). Tahap pengembangan konsep, 

siswa melakukan pengembangan konsep 

yakni melakukan pengambilan inti sari 

konsep yang dipelajari, untukkemudian 

diaplikasikan pada konteks lain diluar 

konteks pembelajarannya, 6). Tahap 

evaluasi, siswa diberikan penilaian (tes) 

untuk menilai keberhasilan belajarnya. 
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Pasca Kegiatan 

Tahap pasca kegiatan adalah tahap akhir 

dari program pengabdian pada masyarakat, 

dalam tahap ini akan dilakukan evaluasi dan 

pembuatan laporan kegiatan. 

Evaluasi kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat adalah sebagai berikut:  

1).Perlu upaya beberapa tahun, tekad yang 

bulat, serta kesabaran dari guru, pengelola 

sekolah, dan orang tua yang kooperatif, 

2).Para siswa SMP yang berprestasi sering 

melakukan kegiatan-kegiatan yang 

melibatkan praktik (hand-on activity), 

menghubungkan hasil temuan secara konkret 

dengan proses belajar belajar yang lebih 

abstrak melalui membaca buku,  

3). Siswa SMP belajar tentang membaca 

komprehensif, memantau progress belajar, 

menetapkan tujuan, menentukan pilihan-

pilihan yang produktif, mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan, mendiskusikan 

pengamatan, serta membaca dan menulis 

tentang topik-topik bersama teman sebaya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan implementasi 

pentingnya literasi sains terhadap berpikir kritis 

siswa SMP di pondok pesantren Salafiyah 

“Cokrokertopati” Kabupaten Magetan  

dilaksanakan pada tanggal 12 Mei 

2018memberikan dampak yang positif 

terhadap siswa. Hal itu dapat dilihat dari hasil 

karya siswa yang memiliki nilai estetika. 

Antusiasme siswa cukup tinggi terhadap 

pelaksanaan kegiatan pelatihan literasi sains 

terhadap berpikir kritis siswa SMP, terbukti data 

kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

tingginya tingkat keaktifan dalam 

mengerjakan soal pre test dan post test. Hasil 

pre test dan postest dapat dilihat pada Tabel 

5.1. 

Tabel 5.1 Skor  pre test dan postest siswa 

Dat

a 
Kelas N 

Tes Kemampuan Berpikir kritis 

Skor 

Ideal 

Skor 

Min 

Skor 

Max 

X ± sd 

Pre 

test 

VII 40 100 10 50 32,0

8 

10,0

6 

Post 

test 

VII 40 100 70 100 82,5

0 

7,48 

Berdasarkan Tabel 5.1, diketahui 

bahwa sebelum pembelajaran dilakukan 

kemampuan berpikir kritis siswa dari jumlah 

40 sisws kelas VII dengan rata-rata 32,08, 

setelah pembelajaran, rata-rata skor yang 

dicapai 82,50. Hasil rata-rata skor  setelah 

pembelajaran lebih tinggi daripada sebelum 

pembelajaran.    

 

Tabel 5.2 Kategori Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa 

Kelas 

Persentase rata-rata kemampuan berpikir 

kritis siswa  

Sebelum 

Pembelajaran 

Sesudah 

Pembelajaran 

Persentase Kategori Persentase Kategori 

VII  30% Kurang  80% Baik 
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Berdasarkan Tabel 5.2, diketahui 

bahwa sebelum pembelajaran dilakukan 

kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

jumlah persentase 30% masuk dalam 

kategori kurang. Setelah dilakukan 

pembelajaran, tingkat kemampuan berpikir 

kritis siswa dengan jumlah persentase 80%  

mencapai kategori baik. 

Apresiasi siswa, masyarakat dan pihak 

terkait terhadap pelaksanaan kegiatan 

pelatihan ini dapat dilihat dari: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Target luaran pada kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat antara lain sebagai 

berikut: 

1. Luaran literasi sains berperan penting 

dalam menghasilkan dan membetuk siswa 

yang memiliki kemampuan berpikir kritis 

dengan tiga indikator yaitu (1) 

mengidentifikasi atau merumuskan 

pertanyaan, (2) menganalisis argumen, 

dan (3) bertanya dan menjawab 

pertanyaan klarifikasi dan atau pertanyaan 

yang menantang. 

2. Harapan yang akan dicapai dengan 

pendampingan dan sosialisasi  ini para 

siswa SMP akan meningkatkan motivasi 

dalam minat membaca baik dari buku dan 

beberapa referensi mengenai sains yang 

dapat menunjang sehingga dapat 

menambah wawasan pengetahuan yang 

akan diperoleh dan mencegah gangguan 

dari luar terutama pada gadget. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat, dapat disimpulkan 

bahwa implementasi literasi sainspada 

pembelajaran materi pengelolaan lingkungan 

berpengaruh terhadap peningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa bahwa: 

1. Sebelum pembelajaran dilakukan 

kemampuan berpikir kritis siswa dari 

jumlah 40 sisws kelas VII dengan rata-rata 

32,08, setelah pembelajaran, rata-rata skor 

yang dicapai 82,50 sehingga hasil rata-rata 
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skor setelah pembelajaran lebih tinggi 

daripada sebelum pembelajaran. 

2. Sebelum pembelajaran dilakukan 

kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

jumlah persentase 30% masuk dalam 

kategori kurang. Setelah dilakukan 

pembelajaran, tingkat kemampuan 

berpikir kritis siswa dengan jumlah 

persentase 80%  mencapai kategori baik. 
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